BAB VIII
PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Nagari Koto Gadang Kabupaten Agam selaku Nagari yang paling beragam melahirkan
sarjana di Indonesia terpelajar sebab sejak jaman penjajahan hingga karang, keluarga ali Koto
gadang tetap mendahulukan pendidikan pada anggota keluarganya. Kalau masyarakat Minangkabau
lazimnya merantau berdagang, sementara Koto Gadang merantau menuntut ilmu. Koto gadang
juga nagari yang menghasilkan kerajinan perak dan sulaman. guna kerajinan perak dikerjakan laki-
laki Koto gadang dan ulaman dikerjakan perempuan Koto gadang. Koto Gadang mempunyai
makanan khas yang beragam di minati orang. Namun saat ini, kunjungan wisatawan ke Koto Gadang
semakin berkurang disebab kan kurangnya minat kunjungan ke Koto gadang karna tidak adanya
fasilitas tempat mendapatkan informasi dan sekaligus promosi. Dampaknya cerita sejarah dan adat
budaya Koto Gadang akan makin luntur mengingat kini penduduk Koto Gadang 85 persen ialah
pendatang.

Oleh sebab itu, melalui penelitian ini bermaksud guna mengekploitasi wisata sejarah,
kerajinan seni budaya, serta kuliner Koto gadang supaya potensi-potensi itu tidak hilang ditelan
masa dan mampu diakses serta diminati semua kalangan, terkhusus guna generasi muda supaya tetap
mengetahui dan melestarikan sejarah budaya. Maka akan di bangun center point melalui
mengaplikasikan arsitektur simbiosis konsep itu  di harapkan mampu mengembangkan tempat
wisata melalui fasilitas modern namun tetap mempertahankan budaya Koto Gadang supaya

melestarikan budaya.

8.2 Saran

Melaluipenyusunan penelitian ini penulis menantikankesempurnaan terhadap penelitian ini,
akan namun masih memuatkekurangan terhadap penelitian ini. Oleh sebab itu, kritik dan saran yang
membangun dari pembaca begitu dinantikan guna bahan evaluasi guna kesempurnaan penelitian

ini ke depannya
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